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INTISARI 

Berdasarkan keprihatinan terhadap pencemaran lingkungan hidup 

yang diakibatkan industri tekstil, penulis berniat memanfaatkan limbah dari 

industri tekstil skala kecil sebagai bahan utama produk tas wanita. 

Mengangkat konsep upcycling, penulis ingin memberi nilai baru bagi limbah 

kain perca. Upcycling adalah proses menggunakan kembali barang atau 

material yang sudah tidak digunakan lagi untuk menciptakan barang baru 

yang berguna dan indah. Penulis merasa kain perca tidak hanya memiliki 

nilai ekonomi tetapi juga memiliki nilai estetis yang dapat dieksplorasi. 

Pembuatan tas wanita dengan bahan kain perca ini akan menggunakan 

teknik patchwork.  

Pada penciptaan Karya Tugas Akhir ini penulis menggunakan 

metode pendekatan estetis dan ergonomis, untuk metode penciptaan 

digunakan metode penelitian berbasis praktik dikemukakan oleh Smith. 

Proses perwujudan karya menggunakan teknik patchwork. Proses 

perwujudan karya dimulai dari menyiapkan kain perca, pembuatan pola, 

penyusunan kain perca, kemudian tahap penjahitan sampai tahap finishing. 

Karya tas yang dibuat pada tugas akhir ini adalah tas bertali yang 

cara pemakaiannya digantungkan pada bahu (tas bahu), diselempangkan (tas 

selempang, maupun dijinjing dengan tangan (tas jinjing). Karya tas ini 

ditujukan untuk para wanita dari berbagai umur dan kalangan. Untuk 

kesempatan pemakaian, tas lebih dominan untuk acara santai atau kasual. 

Namun, terdapat pula tas yang digunakan pada kesempatan acara pesta, 

sekolah hingga aktivitas kerja. 

 

Kata kunci: upcycling, kain perca, patchwork, tas, wanita  

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, 

keadaan, dan makhluk hidup serta perilakunya yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan kesejahteraannya. Dalam suatu lingkungan 

terdapat suatu ekosistem, apabila dinamika kehidupan dalam suatu 

ekosistem berjalan normal sesuai peruntukannya dan bersifat dinamis, hal 

itu menggambarkan kondisi lingkungan dalam keadaan seimbang. 

Lingkungan yang seimbang akan memberikan daya dukung bagi 

makhluk hidup (termasuk manusia) yang tinggal di dalamnya. 

Lingkungan yang mempunyai daya dukung yang baik tentu akan 

mendorong terciptanya lingkungan yang bermutu. Mutu lingkungan 

diartikan ketersediaan sumber daya lingkungan untuk mendukung 

perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya sampai pada tingkat 

kestabilan sosial tertentu. Namun, jika lingkungan sudah tidak mampu 

memberi dukungan baik secara kualitatif maupun kuantitatif bagi 

manusia maupun makhluk hidup yang tinggal di dalamnya, berarti 

lingkungan sudah tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya. 

Lingkungan yang demikian disebut lingkungan yang terdegradasi 

(degradasi lingkungan). (Susilowarno, 2008: 294) 

Perubahan lingkungan dapat disebabkan oleh dinamika 

penduduk, pemanfaatan/pengelolaaan lingkungan yang kurang bijaksana, 

kemajuan IPTEK, dan beberapa faktor lainnya. Untuk melangsungkan 

kehidupannya, manusia selalu memanfaatkan lingkungan dengan 

berbagai macam kegiatan. Dalam melakukan kegiatannya sering kali 

manusia kurang memperhatikan dampak yang akan terjadi. Dampak 

tersebut dapat merugikan manusia sendiri serta lingkungannya. Salah 

satu dari kegiatan manusia yang merugikan lingkungan adalah kegiatan 

pembuangan limbah.  
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Limbah merupakan sisa/hasil sampingan dari produksi manusia 

dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Limbah umumnya muncul 

sebagai hasil perbuatan manusia, seperti industrialisasi, kegiatan rumah 

tangga juga termasuk kegiatan manusia yang menghasilkan limbah. 

Pembuangan limbah yang  tidak diolah ke dalam lingkungan akan 

menyebabkan polusi.  

Polusi mengakibatkan perubahan ekosistem, sehingga menjadi 

masalah bagi semua orang. Berdasarkan habitatnya polusi dibagi menjadi 

polusi udara, polusi air, polusi tanah, dan polusi suara. Berdasarkan 

Undang-undang Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 

1982, polusi atau pencemaran lingkungan adalah masuknya atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke 

dalam lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan 

manusia atau oleh proses alam, sehingga kualitas lingkungan turun 

sampai ke tingkat  tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi 

kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 

(Susilowarno, 2008)  

Industri tekstil sendiri, sedikit banyak turut berkontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan. Berbagai limbah dari proses produksi 

tekstil skala besar maupun kecil membawa dampak yang buruk bagi 

lingkungan apabila tidak ditangani secara seharusnya. Dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat serta pelaku industri akan 

kelangsungan lingkungan hidup berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengurangi dampak buruk tersebut. Beberapa di antara upaya tersebut 

adalah dengan mengolah limbah produksi tekstil atau mengurangi 

penggunaan bahan kimia yang dapat mencemari lingkungan. 

Berdasarkan keprihatinan terhadap pencemaran lingkungan hidup yang 

diakibatkan industri tekstil, penulis berniat memanfaatkan limbah dari 

industri tekstil skala kecil sebagai bahan utama produk tas wanita.  

Mengangkat konsep upcycling, penulis ingin memberi nilai baru 

bagi limbah kain perca. Upcycling adalah proses menggunakan kembali 
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barang atau material yang sudah tidak digunakan lagi untuk menciptakan 

barang baru yang berguna dan indah. Melalui upcycling kita dapat 

mengambil barang-barang yang tidak lagi dibutuhkan atau diinginkan 

dan mengubahnya menjadi bahan-bahan kreatif dan berguna untuk rumah 

kita. Upcycling menambah nilai pada barang yang tidak diinginkan. 

Tujuan upcycling adalah untuk menciptakan kehidupan yang lebih 

berkelanjutan dengan mengurangi jumlah material yang dibuang. 

Upcycling juga meningkatkan efisiensi cara kita menggunakan sumber 

daya. 

Jumlah peluang upcycling tidak terbatas. Barang yang akan 

dibuang dapat dipilih untuk digunakan kembali. Barang lama dapat 

diperbarui dan diubah menjadi versi baru yang indah. Material yang tidak 

digunakan lagi dapat diubah menjadi dekorasi, atau perabot rumah 

tangga yang indah dan bermanfaat. Tidak seperti recycle, upcycling tidak 

memecah item menjadi komponen yang dapat digunakan untuk membuat 

bahan lain. Upcycling memungkinkan Anda mengubah sampah menjadi 

harta. Proses upcycling menghasilkan produk bernilai tambah dan 

membantu keberlangsungan lingkungan hidup.  

Penulis merasa kain perca tidak hanya memiliki nilai ekonomi 

tetapi juga memiliki nilai estetis yang dapat dieksplorasi. Upcycling 

sendiri bukanlah konsep yang baru atau asing, karena telah banyak juga 

pelaku seni yang menggunakan konsep ini dalam penciptaan produk 

fungsional maupun karya seni. Tujuan upcycling adalah untuk mencegah 

pemborosan bahan yang berpotensi bermanfaat dengan memanfaatkan 

yang sudah ada. (Mcdonough dan Braungart, 2002) 

Pembuatan tas wanita dengan bahan kain perca ini akan 

menggunakan teknik patchwork. “Patchwork merupakan kegiatan 

menjahit, menyambung, serta mengombinasikan potongan kain perca 

menjadi suatu bentuk yang memiliki karya seni” (Yunita, 2011: 6). 

Teknik patchwork ini telah lama digunakan dalam pembuatan berbagai 

produk tekstil yang melibatkan potongan-potongan kain. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses upcycling kain perca dalam berbagai jenis tas 

wanita dengan teknik patchwork? 

2. Bagaimana hasil penciptaan berbagai jenis tas wanita melalui 

upcycling kain perca dengan teknik patchwork? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1. Menjelaskan proses upcycling kain perca dalam berbagai jenis tas 

wanita dengan teknik patchwork. 

2. Mewujudkan dan mendeskripsikan hasil penciptaan berbagai jenis 

tas wanita melalui upcycling kain perca dengan teknik patchwork. 

 

Manfaat 

1. Meningkatkan kemampuan penulis dalam kreativitas penciptaan 

desain. 

2. Meningkatkan keahlian penulis dalam penciptaan karya seni yang 

juga memiliki fungsi praktis. 

3. Menjadikan sarana komunikasi antara penulis dengan masyarakat 

dan penikmat seni. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan penikmat seni akan 

pencemaran lingkungan.  

5. Menambah wawasan masyarakat mengenai konsep upcycling. 
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetis  

Istilah estetika berasal dari kata Yunani: Aistetika yang 

berarti hal-hal yang dapat dicerap dengan pancaindra. Aisthesis yang 

berarti pencerapan pancaindra (Gie, 1976:15). Jadi, estetika menurut 

arti etimologis adalah teori tentang ilmu penginderaan. Pencerapan 

pancaindra sebagai titik tolak dari pembahasan estetika didasarkan 

pada asumsi bahwa timbulnya rasa keindahan itu pada awalnya 

melalui rangsangan pancaindra. Tiap-tiap filsuf mempunyai 

pendapat yang berbeda antara satu dengan yang lain. Tetapi pada 

prinsipnya, estetika adalah cabang ilmu filsafat yang membahas 

tentang keindahan atau hal yang indah, yang terdapat dalam alam 

dan seni. 

Penciptaan karya dilakukan dengan mempertimbangkan 

prinsip estetika dari segi visual, dengan memperhatikan unsur seni 

rupa pada karya seperti garis, bentuk, warna, dan tekstur. Juga 

mempertimbangkan prinsip seni rupa pada karya yaitu, kesatuan 

(unity), keseimbangan (balance), kesederhanaan (simplicity), dan 

proporsi (proportion). Hal ini diterapkan dalam upcycling kain perca 

pada karya Tugas Akhir kriya tekstil berupa tas wanita dan 

dikerjakan dengan teknik patchwork. 

 

b. Pendekatan Ergonomis 

Ergonomika atau ergonomi adalah ilmu yang mempelajari 

interaksi antara manusia dengan elemen-elemen lain dalam suatu 

sistem, serta profesi yang mempraktikkan teori, prinsip, data, dan 

metode dalam perancangan untuk mengoptimalkan sistem agar 

sesuai dengan kebutuhan, kelemahan, dan keterampilan manusia. 

Ergonomi berasal dari dua kata bahasa Yunani: ergon dan 

nomos, ergon berarti kerja, dan nomos berarti aturan, kaidah, atau 
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prinsip. Prinsip ergonomi diterapkan dan dipertimbangkan dalam 

proses perencanaan pembuatan produk, sebagai upaya untuk 

mendapatkan hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna 

produk dan produk yang digunakan (Palgunadi, 2007). 

Karena proses penciptaan karya Tugas Akhir kriya tekstil 

ini merupakan karya fungsional, tingkat kenyamanan merupakan 

salah satu hal utama yang dipertimbangkan. Karya berupa berbagai 

jenis tas wanita ini memperhatikan segi kenyamanan dari ukuran 

badan tas serta panjang tali tas. Selain itu efisiensi karya juga 

dipertimbangkan dalam pembuatan desain karya. Hal ini dilakukan 

agar pengguna tidak terbebani saat menggunakan tas ataupun 

kesulitan saat membawa tas, juga tas dapat memiliki fungsi yang 

optimal.    

 

2. Metode Penciptaan 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode 

penelitian berbasis praktik (practice-based research). Metode ini 

menghasilkan output penelitian, dan menggali wawasan praktisi 

dalam proses kreatifnya yang kemudian ditulis sebagai penelitian. 

Hal ini sesuai untuk praktisi seni dalam penciptaan karyanya dimana 

penulis dapat mengonseprualisasikan dan meneorisasikan proyek 

mereka (Smith, 2009: 5).  
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Gambar 1. Skema Practice Based Research 

 

Berdasarkan uraian skema di atas, dapat dijelaskan bahwa 

penciptaan yang berbasis penelitian tentunya harus diawali dengan 

menemukan apa yang bisa diteliti. Ide untuk penelitian dapat muncul 

dari ketidakpuasan pribadi atau permasalahan yang ditemukan oleh 

praktisi dalam praktik kreatifnya. Ide dapat pula muncul dengan 

menanggapi isu budaya, tantangan ekonomi, sosial, atau lingkungan 

(Gray, 2004: 12). Selain itu dimulai juga dengan studi mengenai 

pokok persoalan dan materi yang di ambil seperti ide, konsep, tema, 

bentuk, teknik, bahan, dan penampilan. Segala materi ini diulas 

secara mendalam agar dapat dipahami, sehingga betul-betul telah 

menguasai dan menjiwai objek tersebut. Di dalam penciptaan Tugas 

Akhir ini, hal yang sangat penting untuk ditelusuri secara mendalam 

yaitu konsep penciptaan itu sendiri, karena pada bagian ini konsep 
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penciptaan menjadi dasar utama penciptaan. Diawali dengan 

merumuskan berbagai pertanyaan. Selain studi empirik, studi 

penelitian juga dapat dilakukan dengan studi pustaka pada beberapa 

dokumen maupun buku-buku yang berhubungan dengan konsep 

yang diangkat yaitu upcycle.  

 Penulis menggunakan beberapa pendekatan dan metode 

pengumpulan data, yaitu menggunakan pendekatan estetis, dan 

pendekatan ergonomis. Serta menggunakan metode pengumpulan 

data pustaka, metode observasi, dan metode analisis data kualitatif. 

Teknik merupakan salah satu bagian yang juga sangat penting untuk 

dikaji dalam sebuah penciptaan, karena teknik akan menentukan 

keberhasilan penyelesaian karya, dan nilai dari karya itu sendiri. 

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir berupa upcycling kain perca 

dalam berbagai jenis tas wanita, penulis menggunakan teknik 

patchwork yang akan diterapkan pada pembuatan tas wanita.  

Tahap berikutnya adalah membuat rancangan sket atau 

desain sesuai dengan tema dan konsep yang sudah dikaji dan 

dilanjutkan dengan mengerjakan karya Tugas Akhir berupa tas 

wanita sesuai dengan sket atau desain yang sudah dibuat sebelumnya 

dengan menggunakan alat-alat dan bahan-bahan untuk membuat tas 

wanita.  




